BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Logo adalah suatu bentuk visual yang didalamnya mengandung banyak informasi dari rangkaian data / riset karakter menjadi satu informasi kepada khalayak ramai mewakili orang  / grup / instansi menjadi satu bentuk visual yagn mudah di ingat.
Pengertian istilah 'logo' telah digunakan untuk menggambarkan isyarat, (emblem), (coat of arms), simbol dan juga bendera.Emblem dengan kandungan bukan teks dibedakan dengan yang jenis logo sebenarnya.
Peranan logo sangat penting bagi kita. Hampir semua umat manusia mngenai tanda / logo. Logo digunakan diberbagai tempat bisa menandakan  dari status sosial sampai rambu lalu lintas dan instansi pemerintah pun menggunakan logo untuk menandai perbedaan bagian.
Pembuatan logo, logo juga bisa menandai kota jadi / ulang tahun. Logo ini sangat penting  bagi kota yang berulang tahun karena tiap tahunnya pasti kota itu melakukan perubahan-perubahan yang signifikan,jadi dalam logo ini mereka ingin memunculkan suasana baru agar masyarakat tau bahwa pemerintah setempat memang serius menangani kotanya,mensiasatinya dengan cara mengeluarkan logo  yang baik dari segi estetik maupun makna dan agar visi misi itu bisa tersampaikan.
Pemerintah kota cimahi pun mengeluarkan logo baru pada ulang tahunnya yang ke 8 / sewindu. Mereka mengeluarkan inovasi -  inovasinya sampai kemarin ada lomba membuat karekter kota cimahi. Pemerintah kota cimahi menginginkan bagaiman supaya dalam logo itu bisa mengeluarkan cimahi cyber city tapi tidak melupakan agrarisnya, berjalan berdampingan.

Dalam kerja praktek ini mahasiswa harus bisa mengaplikasikan  keluhan klaien agar bisa terrealisasi dengan baik, karena kerja praktek ini merupakan tugas yang harus diikuti guna memenuhi satu mata kuliah. Kerja praktek ini dilakukan dalam rangka mengembangkan pengetahuan mahasiswa. Selain itu mahasiswa juga mendapatkan gambaran mengenai lingkungan kerjanya sehingga mampu mempersiapkan diri ketika mahasiswa kelak  telah lulus dan masuk dunia kerja.
1.2   Tujuan Kerja Praktek

Berkeinginan untuk mengetahui lebih jelas tentang dunia kerja. Bagaimana cara menghadapi clien, susahnya berbicara berhadapan apa yang diinginkannya dan kita dapat merealisasikannya dengan baik /sesuai dengan bayangan mereka.

1.3 Waktu Kerja Praktek
Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah

1. Memenuhi syarat yang diberikan oleh fakultas desain, karena kerja praktek merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh untuk bisa mengambil mata kuliah Kolokium.
2. Mengetahui bagaimana sistem kerja dunia desain komunikasi visual yang bergerak di bidang pemerintahan.
3. Mengetahui proses cara kerja bidang pemerintah  terhadap suatu proyek pembuatn logo.
1.4   Lokasi dan waktu

Penulis melaksanakan Kerja Praktek di Pemerintahan Kota Bagian Humas Protokol Setda Kota Cimahi,Jl.Demang Harsdjakusumah Blok jati Cihanjuang. Adapun pelaksanaan kerja praktek terhitung mulai tanggal 12 Mei 2009 – 16 juli 2009.
BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan
Cimahi mulai dikenal pada tahun 1811, Gubernur Jendral Willem Daendels membuat jalan Anyer - Panarukan, dengan dibuatnya pos penjagaan (loJi) di Alun-alun Cimahi sekarang. Tahun 1874 – 1893, dilaksanakan pembuatan jalan kereta api Bandung - Cianjur sekaligus pembuatan stasiun kereta api Cimahi.Tahun 1886 dimulainya pembangunan pusat pendidikan militer dan fasilitas lainnya (RS Dustira, rumah tahanan militer, dll). 
Tahun 1935, Cimahi menjadi kecamatan (lampiran staat blad tahun 1935). Tahun 1962 dibentuk setingkat kewedanaan, meliputi 4 kecamatan : Cimahi, Padalarang, Batujajar dan Cipatat. Tahun 1975, ditingkatkan menjadi kota administratip (pp no. 29 tahun 1975), diresmikannya pada tanggal 29 Januari 1976, merupakan Kotip pertama di Jawa Barat dan ketiga di Indonesia. Tahun 2001 ditingkatkan statusnya menjadi [image: image1.jpg]CI M A HI




kota otonom. 

Cimahi yang berasal dari status Kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bandung sesuai dengan perkembangan dan kemajuannya maka berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pemerintahan dan Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1975 tentang Pembentukan Kota Administratif, Cimahi dapat ditingkatkan statusnya dari Kecamatan menjadi Kota Administratif yang berada di wilayah Kabupaten Bandung yang dipimpin oleh Walikota Administratif yang bertanggungjawab kepada Bupati Kepala Daerah Kabupaten Bandung. Kota Administratif Cimahi dengan luas wilayah keselurahan mencapai 4.025,73 Ha, yang merupakan bagian dari Kabupaten Bandung Utara sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa Barat.

Cimahi telah menunjukkan perkembangan yang pesat, khususnya dibidang pelaksanaan pembangunan dan peningkatan jumlah penduduk, yang pada tahun 1990 berjumlah 290.202 jiwa dan pada tahu 2000 meningkat menjadi 352.005 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 2,12 % per tahun. 
Hal ini mengakibatkan bertambahnya beban tugas dan Wewenang kerja dalam penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya peningkatan dibidang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat di wilayah Cimahi.Kota Administratif Cimahi, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1975 tentang Pembentukan [image: image2.jpg]JTAHUN oA 21‘
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Kota Administratif Cimahi.
Secara Geografis wilayah Kota Administratif Cimahi mempunyai kedudukan strategis, baik dari segi ekonomi maupun sosial budaya. Dari segi potensi, industri dan perdagangan, perhubungan serta pendidikan. Kota Administratif mempunyai prospek yang baik bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat berdasarkan hal tersebut di atas dan memperhatikan aspirasi masyarakat yang berkembang, wilayah Kota Administratif Cimahi yang meliputi Kecamatan Cimahi Utara, Kecamatan Cimahi Tengah dan Kecamatan Cimahi Selatan, perlu dibentuk menjadi Kota Cimahi sebagaimana diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 9 tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Cimahi. Maka pada tanggal 18 Oktober 2001 dibentuklah Kota Cimahi yang disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan melalui proses penelitian dari lima perguruan tinggi negeri dan swasta yaitu Universitas Padjadjaran (Unpad), Institut Tekhnologi Bandung (ITB), Sekolah Tinggi Pemerintah Dalam Negeri (STPDN ), Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan Universitas Jend. Ahmad Yani (Unjani). Dimana proses tersebut meneliti tentang persyaratan Daerah Otonom yaitu luas wilayah, Pendapatan Asli Daerah (PAD), jumlah penduduk serta kehidupan sosial politik ekonomi dan budaya, dengan demikian Kota Cimahi adalah Daerah Otonom yang berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah.

Kewenangan Kota Cimahi sebagai Daerah Otonom mencakup seluruh kewenangan bidang pemerintahan, termasuk kewenangan wajib yaitu pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, perhubungan, industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertahanan, koperasi dan tenaga kerja kecuali bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter fisikal, agama serta kewenangan bidang lain sesuai dengan peraturan Perundang-undangan Nomor I tahun 2003 tentang Kewenangan Kota Cimahi sebagai Daerah Otonom.
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2.2 
Logo Kota Cimahi
.
Nama Pemkot 


: CIMAHI (Citra Mandiri Hidup Insani) 
Bentuk Kubah 


: Kenyamanan dalam perlindungan 
Bentuk 2 Pilar Bangun 
: Pembangunan bertitik pada 
keseimbangan (Agama & Dari Agama) 
Bentuk Tatar Bunga 

: Lahan kehidupan strategis yang 
bermanfaat 
Bentuk Riak Air 

: Dinamika SDM (POLEKSOSBUD) dan 
sumber kehidupan 
Bentuk Irama Bukit 

: Sumber Daya Alam untuk kemakmuran 
Bentuk Wadah atau Tempat : Kehidupan yang produktif dan efektif 
Slogan 



: Saluyu Ngawangun Jati Mandiri
Konsep 



: Pembangunan Masa Depan Cimahi 
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Bentuk Riak Air 
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sumber kehidupan 
Bentuk Irama Bukit 
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Bentuk Wadah atau Tempat : Kehidupan yang produktif dan efektif 
Slogan 



: Saluyu Ngawangun Jati Mandiri
Konsep 



: Pembangunan Masa Depan Cimahi 
Slogan
Saluyu Ngawangun Jati Mandiri , yang artinya memiliki pengertian berjalan harmonis serasi dengan selaras, bahu membahu dalam membangun citra diri yang mandiri dalam kemajuan 

Makna Bentuk dan Warna
Kubah Jingga, merupakan semangat yang tiada henti untuk membangun dalam rangka mengantisipasi pertumbuhan dan perkembangan kemandirian, yang didukung secara bersama-sama oleh seluruh potensi sumber daya manusia yang rendah hati dan berilmu, berakhlak dan beretika, sehat dan cerdas, kreatif dan inofatif serta produktif 

Bukit Biru, merupakan anugerah berupa alam yang penuh potensi dari Tuhan Yang Maha Esa, untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya sehingga mendorong rasa syukur, menumbuh kembangkan ilmu selaras, menserasikan keadilan untuk kemakmuran, menciptakan pemerataan dalam keragaman yang sejahtera

Air Biru Jernih, merupakan sumber kehidupan dalam dinamika masyarakat yang multi dimensi, pengayoman dan pelindung serta serta pembawa solusi bagi seluruh warga

Tatar dan Wadah Jingga Putih dan 2 Pilar Bangun Hijau, merupakan bentuk keseimbangan agama dan dari agama dalam pembangunan rohani dan jasmani, menumbuh kembangkan rasa cinta, ketulusan sekaligus kebanggan terhadap nusa dan bangsa, tanah air serta ibu pertiwi dengan tatanan wilayah yang kondusif, strategis dan sinergis, memiliki struktur dan sistem yang bertumpu pada sendi politik, ekonomi, sosial kemasyarakatan, budaya dan berorientasi masa depan. Tameng (Perisai), merupakan ungkapan totolitas citra bentuk rasa aman dan nyaman, serasi dalam keselarasan, dinamis dalam keharmonisan, kuat dan taat dalam kemandirian
Beberapa kerja sama yang pernah kami garap, diantaranya:
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Profil Perusahaan
Nama
: Pemerintahan Kota Cimahi (Bag.Humas Protokol Setda Kota Cimahi)
Alamat
: Jl.Rd.DEMANG HARDJAKUSUMAH BLOK JATI (CIHANJUANG)
Kodepos
: 40513
Kota
: Cimahi, Jawa Barat
No. Telp
: (022) 6654274
Faksimili 
: (062) 6654274
2.4  Struktur Organisasi Perusahaan

Redaksi megindo tunggal sejahtera ini memiliki organisasi yang ditetapkan melalui SK, yaitu sebagai berikut. 

Kabag Setda
: Harjono,s.pd
Kasubag Humas
: Emir F Harahap
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Bagan 2.4 Strukrur organisasi Pemerintahan Kota Cimahi

BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1 Peranan Praktikan Dalam Perusahaan
Dalam urutan kerja perusahaan, posisi praktikan adalah sebagai designer, dimana pekerjaan yang diberikan akan dipertanggung jawabkan kepada Kesubag Humas Pemerintah Kota Cimahi, praktikan dipandu oleh Kesubag Humas Pemerintah Kota Cimahi dalam setiap pekerjaan yang diberikan.

Pada setiap pengerjaan proyek, tentunya praktikan  ikut berperan serta dalam pengerjaan, baik dalam hal membantu mendesain. Pada awalnya setiap team berkumpul dalam rapat briefing, untuk menerima penjelasan dari pimpinan Kesubag Humas Pemerintah Kota Cimahi.
3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan
Adapun pekerjaan yang melibatkan praktikan selama praktek kerja praktikan ditempatkan sebagai desainer dan  menentukan desain yang bagus untuk  di asistensi kepada Kasubag Humas pemerintah kota Cimahi, juga menentukan posisi logotype agar serasi dengan logo.
Setelah mendesain logo kemudian sesegera melakukan asistensi kepada Emir F Harahap (kasubag humas kota Cimahi) guna untuk di setujui.
3.3 Metode Kerja Praktikan
Dalam rancangan pembuatan Rebranding logo kota Cimahi,  kewajiban yang pertama dilakukan adalah pembuatan sketsa dari segi tipografi dan layout. Kemudian cover dan logo harus sesuai dengan tema Kota Cimahi pada saat ini dan sudah di tentukan. baik mulai dari persiapan konsep/materi yaitu :
1. Pengumpulan data

2. Membahas materi yang akan di buat logo

3. Konsep logo

4. Media apliakasi

5. Asistensi

6. Finishing

3.4 Perancangan Logo Kota Cimahi
3.4.1 Konsep Perancangan Logo
Tahap awal dari perancangan logo adalah penentuan ukuran font yang akan dipakai serta elemen esetis yang menunjang bagi pembuatan Rebranding logo. Dengan penggunaan font costum / variasi dengan format ukuran font yang di sesuaikan. Serta memberikan kesan yang baru yang sesuai dengan tema projek pembuatan logo ini, yakni memberikan kesan yang lebih futuristik / berkesan modern serta kreatif. Oleh sebab itu saya memberikan kesan yang sederhana dan tidak terlalu rumit agar sesuai dengan tema logo yang ditentukan.

Ukuran kertas yang dipakai untuk lembar asistensi adalah A4 (21 cm X 29.7 cm). Jadi dalam ukuran A4 saya memberi 3 variatif yang akan di lihat oleh Kasubak humas pemerintah kota Cimahi guna memeinta persetujaun dari dia mana yang lebih mewakili kota cimahi haya dengan melihat logo itu saja.

Tipografi yang dipilih ialah font Times New Roman dan Arial Unicode MS, berikut contoh tipe fontnya secara alphabet :

Alasan Pemilihan Times New Roman dan Arial Unicode MS
ialah karena memiliki bentuk yang klasik, serta memiliki tekstur yang tipis dan serta tebal, dan menurut saya font inilah yang cocok diaplikasikan pada Logo Delapan Tahun Kota Cimahi.

Times New Roman
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Arial Unicode MS

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
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Warna yang dipilih dalam pembuatan logo:
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Warna ini saya aplikasikan karena warna hijau memberikan kesan yang terang, bijak, sejuk, dan memberi kehidupan baru.
Warna ini saya aplikasikan karena warna ini memberikan kesan penegasan dalam mengambil keputusan.
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3.4.2 Teknis  Perancangan Logo
Penggunaan warna dan font pada logo disesuaikan dengan pencitraan kota cimahi itu sendiri. Berikut ini keterangan penggunaan warna dan font yang digunakan dalam buku anak.
Jenis warna dan font yang digunakan dalam logo ini adalah warna yang mejawab semua aspirasi anak muda beserta  golongan orang tua yang menjadi satu dalam balutan satu 
warna saja. Kota cimahi ini nantinya kan menjadi kota cyber city (maju di bidang teknologi) karena banyak SDM yang masih bisa di manfaatkan dan banyak yang berpotensi namun belum maximal di manfaatkan.

Adapun jenis software yang dibutuhkan oleh praktikan yaitu :
· CorelDRAW Graphics Suite X3 

Untuk mempermudah pekerjaan praktikan menggunakan program / CorelDRAW Graphics Suite X3 yang berbasis vektor sebab program ini sudah dirasakan oleh praktikan sangat membantu untuk mengolah vektor dalam pembuat layout pada aplikasi media.
Berikut contoh tampilan pada tahap editing dengan menggunakan program CorelDRAW Graphics Suite X3.
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.
Gambar III.1:Tahap 1 pada proses sebelum di beri warna.

Gambar III.2:Tahap 2  sesudahnya di beri warna setelah 

melakukan pertimbangan.
BAB IV
KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan

Selama menjalankan kerja praktik di Pemerintahan kota Cimahi (Bag.Humas Protokol Kota Cimahi), praktikan dapat merasakan bagaimana menjalankan pekerjaan yang sesungguhnya dalam dunia kerja. Tingkat kedisiplinan dalam menjalankan tugas dari pengerjaaan sampai hasil akhir sangat dibutuhkan. Selain itu kerjasama tim dalam membuat sebuah desain juga sangat diperlukan. Selain itu praktikan mendapatkan pengalaman yang berharga mengenai proses melayout cover dan rebranding logo. Praktikan mengetahui bagaimana cara melayout cover dan rebranding logo, adapun kesimpulan lain seperti :
1. Kerja praktek dapat memberikan gambaran nyata tentang dunia kerja pada bidang Desain di pemerintahan
2. Proses belajar walau jarang di tempat. Namun, tidak pernah berhenti selama kerja praktek karena pengerjaan  terus-menerus dilakukan perbaikan baik karena adanya masalah ataupun permintaan dari  perusahaan tempat kerja praktek. Karena itu diharapkan sebelumnya peserta kerja praktek dapat memberi batasan-batasan sampai dimana suatu cover dan logo dikerjakan.

3. Kerja praktek menjadi sarana untuk mengasah kemampuan baik dalam mendesain, menganalisa juga melatih pergaulan.

4. Perancangan jaringan meskipun sederhana tapi harus dilengkapi pengetahuan dasar yang cukup.

5. Selain berdasar konsep yang ada perancangan harus mempertimbangkan batasan di lapangan.

6. Dalam pelaksanaan kadang rancangan kita harus fleksibel dengan keadaan dan batasan sebenarnya
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